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PENGARUH DURASI APLIKASI GEL CAMPURAN 15% EDTA 
DAN 10% UREA PEROKSIDA TERHADAP 

KEKERASAN MIKRO DENTIN
Fina Rahma Husaina

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pendahuluan: penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh durasi aplikasi gel 
campuran 15% EDTA dan 10% urea peroksida terhadap kekerasan mikro dentin. Metode: 
sebanyak tiga puluh sampel yang terbuat dari lima belas akar gigi premolar berakar tunggal 
dipreparasi dengan teknik stepback dan dipotong menjadi dua secara longitudinal pada arah 
buccolingual, kemudian ditanam dalam balok resin akrilik. Sampel dibagi ke dalam 5 
kelompok secara acak yang terdiri atas kelompok A (1 menit), kelompok B (3 menit), 
kelompok C (5 menit), kelompok D (10 menit), kelompok E (15 menit), kemudian sampel 
diuji kekerasannya menggunakan alat Vickers Hardness Tester. Setiap sampel kemudian 
diaplikasikan bahan gel campuran 15% EDTA dan 10% urea peroksida sesuai durasi di setiap 
kelompok. Setiap sampel kemudian dibilas dengan menggunakan 3% sodium hipoklorit dan 
dicuci dengan air suling. Kekerasan mikro dentin saluran akar kemudian diukur kembali. 
Data diuji secara statistik dengan menggunakan uji Kruskal Wallis dan uji Mann Whitney. 
Hasil: hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai kekerasan mikro 
dentin secara signifikan. Hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa perbedaan yang 
signifikan terjadi pada kelompok A dan C, kelompok A dan D, kelompok A dan E, kelompok 
B dan D, kelompok B dan E, kelompok C dan E, serta kelompok D dan E, sedangkan 
perbedaan yang tidak signifikan terdapat pada kelompok A dan B, kelompok B dan C, 
kelompok C dan D. Kesimpulan: terdapat pengaruh durasi aplikasi gel campuran 15% 
EDTA dan 10% urea peroksida terhadap kekerasan mikro dentin saluran akar.

Kata kunci: Agen Kelasi, EDTA, Kekerasan Mikro Dentin Saluran Akar, Durasi Aplikasi
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THE EFFECT OF APLICATION TIME OF 15% EDTA AND 
10% UREA PEROXIDE GEL 

ON DENTIN MICROHARDNESS
Fina Rahma Husaina

Dentistry Study Program Medical Faculty 
Sriwijaya University

ABSTRACT

Introduction: the aim of this study was to determine the effect of application time of 15% 
EDTA and 10% urea peroxide gel on dentin microhardness. Materials and Methods: fifteen 
extracted single root premolar teeth were instrumented and the roots were sectioned in half 
longitudinally in huccolingual direction, then embedded in acrylic resin blocks. The 
specimens were randomly distributed into five groups based on application time: group A (1 
minutes), group B (3 minutes), group C (5 minutes), group D (10 minutes), group E (15 
minutes), then dentin microhardness were tested by using Vickers Hardness Tester. Each 
specimen was applied by 15% EDTA and 10% urea peroxide gel according to application 
time in each group, then rinsed with 3% sodium hypochlorite and washed with distilled 
water. Dentin microhardness was remeasured. Data was statistically analyzed using Kruskal 
Wallis test and Mann Whitney tes t. Result: statistically significant difference was detected 
among the groups by Kruskal Wallis test. Mann whitney test showed that significantly 
differences occurred between group A and C, group A and D, group A and E, group B and D, 
group B and E, group C and E, group D and E, whereas there was no significant differences 
found in group A and B, group B and C, as well as group C and D. Conclusion: the various 
application time of 15% EDTA and 10% urea peroxide had an effect on decreasing root 
canal dentin microhardness.

Keywords: chelating agents, EDTA, root canal dentin microhardness, application time.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberhasilan perawatan endodontik bergantung pada preparasi akses, 

preparasi saluran akar, dan obturasi. Preparasi saluran akar terdiri dari preparasi 

biomekanis dan pembersihan secara kimiawi dengan menggunakan larutan 

irigasi.1 Preparasi secara biomekanis menyebabkan smear layer terbentuk pada 

dinding-dinding saluran akar. Smear layer terdiri dari lapisan tipis pada permukaan 

dinding saluran dengan ketebalan sekitar 1-2 pm dengan kedalaman sekitar 40 pm ke 

dalam tubulus dentin. Smear layer mengandung zat organik dan anorganik yang 

meliputi fragmen prosesus odontoblastik, mikroorganisme, dan debris nekrotik. 

Smear layer dapat mencegah penetrasi medikamen ke dalam saluran akar yang 

kompleks dan tidak beraturan serta mencegah adaptasi dari material obturasi ke 

permukaan saluran akar yang telah dipreparasi.2 Irigasi merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menghilangkan sisa-sisa jaringan dan smear layer yang dihasilkan 

selama instrumentasi.

secara

i

Bahan irigasi mengikuti tindakan pembersihan secara mekanik yang bertindak 

sebagai bahan mikrobiosidal dan melarutkan sisa-sisa jaringan organik tanpa merusak 

jaringan periradikular. Bahan irigasi saluran akar yang digunakan bersifat 

biokompatibel dengan jaringan pada rongga mulut. Pembersihan sempurna dari 

sistem saluran akar memerlukan pelarutan bahan organik dan anorganik, tetapi tidak

1
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2

ada bahan irigasi yang memberikan semua sifat ideal, sehingga kombinasi dari bahan 

irigasi disarankan untuk mendapatkan efek yang diinginkan. Efektivitas bahan irigasi 

berhubungan dengan konsentrasi, waktu kontak, kuantitas, serta suhu dari bahan 

irigasi.3 Bahan irigasi saluran akar terdiri atas asam, bahan kelasi, enzim proteolitik, 

larutan alkali, larutan anestesi lokal, dan salinef1 Bahan irigasi utama yang sering 

digunakan dalam perawatan endodontik adalah sodium hipoklorit (NaOCl), 

klorheksidin, dan ethylene diamine tetra-acetic acid (EDTA). Bahan irigasi lain yang 

juga digunakan dalam perawatan endodontik adalah asam sitrat, hidrogen peroksida, 

dan urea peroksida.5

Urea peroksida adalah bahan irigasi yang menggabungkan efek dari urea dan 

hidrogen peroksida melalui proses penguraian. Urea peroksida bersifat stabil ketika 

dikombinasikan dengan glycerol anhydrate (Glyoxide). Glyoxide dapat digunakan 

bersamaan dengan EDTA untuk membersihkan dinding saluran akar.

EDTA diperkenalkan pertama kali oleh Nygaard-Otsby untuk membersihkan 

dan membentuk saluran akar.3 EDTA bertindak sebagai agen lubrikasi, emulsifikasi, 

dan membuang debris. EDTA merupakan agen kelasi yang memiliki kemampuan 

untuk membentuk ikatan kompleks dengan ion-ion logam termasuk kalsium. EDTA

bereaksi dengan ion kalsium dalam kristal hidroksiapatit, sehingga dapat melunakkan 

dentin dalam proses instrumentasi. EDTA pada konsentrasi 15-17% dapat mengikat 

kalsium pada dentin dan menyebabkan dentin menjadi lunak.6

Formulasi yang berbeda dari EDTA digunakan sebagai bahan lubrikasi. 

Kombinasi EDTA dan urea peroksida merupakan salah satu kombinasi bahan irigasi

r



3

digunakan sebagai bahan lubrikasi. Kombinasi EDTA dan urea peroksida 

berpotensi sebagai agen bakterisida dan dapat meningkatkan permeabilitas dentin 

secara signifikan.7 Urea peroksida ini bertindak sebagai agen antimikrobial yang tidak 

dimiliki EDTA dengan cara menguraikan urea peroksida menjadi urea dan hidrogen 

peroksida sehingga terjadi proses oksidasi.3’8 EDTA melubnkasi dentin dan 

memudahkan dalam proses instrumentasi akibat adanya reaksi dengan ion kalsium 

pada dentin dan membentuk kelasi kalsium.9 Efek kelasi EDTA bergantung pada 

panjang waktu kontak dengan dentin.3

Durasi aplikasi EDTA sebagai lubrikan masih belum diketahui. Calt et al. 

(2002) menyatakan bahwa aplikasi 17% EDTA selama 1 menit dapat menghilangkan 

smear layer, sedangkan aplikasi selama 10 menit dapat menyebabkan erosi dentin 

peritubular dan intertubular. Penelitian telah menunjukkan bahwa waktu keija 

optimal dari EDTA adalah 15 menit, setelah itu tidak ada tindakan kelasi yang dapat 

diharapkan dari EDTA.10 Efek tindakan kelasi dari EDTA dapat mengubah kekerasan 

mikro, permeabilitas, dan kelarutan dari dentin. Thangaraj et al. (2008) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa peningkatan durasi aplikasi 17% EDTA 

menyebabkan penurunan nilai kekrasan mikro dentin.11 Perubahan kekerasan mikro 

dari dentin saluran akar bergantung pada konsentrasi bahan dan waktu kontak dari 

bD i A dengan dentin saluran akar. Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh durasi aplikasi gel campuran 15% EDTA 

dan 10% urea peroksida terhadap kekerasan mikro dentin.

yang
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1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh durasi aplikasi gel campuran 15% EDTA dan 10%

urea peroksida terhadap kekerasan mikro dentin.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh durasi aplikasi gel

camDuran 15% EDTA dan 10% urea neroksida terhadaD kekerasan mikro dentin.

Maniaat Penelitian1.4.

1. Untuk mengetahui durasi aplikasi gel campuran 15% EDTA dan 10% urea

neroksida vane efektif Deneeunaannva secara klinis.

2. Sebagai pengetahuan dan sumber informasi bidang kedokteran gigi serta

rujukan untuk penelitian leoin lanjut.

r
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